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Abstrak

Miopia adalah masalah yang sangat signifikan, bukan hanya karena tingginya prevalensi,
tetapi juga karena dapat berkontribusi pada morbidita visual dan meningkatkan risiko kondisi
yang mengancam, karena miopia dikaitkan dengan berkurangnya penglihatan jarak jauh
tanpa koreksi optik. Miopia dapat terjadi karena bola mata yang terlalu panjang atau karena
kelengkungan kornea yang terlalu besar sehingga cahaya yang masuk tidak difokuskan
secara baik dan objek jauh tampak buram disebut juga dengan rabun jauh. Dalam penulisan
ini, penulis menggunakan metode deskriptif dari data kepustakaan mengenai pemeriksaan
refraksi subyektif pada penderita miopia untuk mengetahui dioptri lensa koreksi yang tepat

dengan tujuan tercapainya visus terbaik.

Kata kunci : Miopia, Prevalensi, Deskriptif, Dioptri, Visus

Abstract

Myopia is very significant problem, not only because of its high prevalence, but also because
it can contribute to visual morbidity and increase the risk of threatening conditions, because
myopia is associated with reduced distance vision without optical coreection. Myopia can
occur because the eyeball is too long or because the curvature of the cornea is too large so
that the incoming ligh is not well focused and distant object appear blurry, also called
farsightedness. In this paper, the authors use descriotive methods from the literature data on
subjective refraction examinations in myopia sufferers to find out the correct correction lens

diopters with the aim od achieving the best vision.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penulisan

Kelainan refraksi atau ametropia adalah suatu keadaan refraksi dimana sinar
sinar sejajar yang berasal dari jarak tak terhingga masuk ke mata tanpa akomodasi
dan dibiaskan tidak tepat di retina.

Di Indonesia kelainan refraksi merupakan penyebab terbanyak gangguan
penglihatan. Berdasarkan hasil survei Kesehatan Indera Penglihatan dan Pendengaran
tahun 1993 — 1996, kelainan refraksi menempati urutan pertama dalam 10 penyakit
mata yang banyak diderita di Indonesia

Pemeriksaan koreksi kelainan refraksi dapat dilakukan dengan pemeriksaan
subjektif dan objektif. Pemeriksaan refraksi subjektif adalah pemeriksaan mata
(refraksi) dimana ada kerja sama antara penderita dan pemeriksa. Pemeriksaan
refraksi dapat dilakukan dengan menggunakan pemeriksaan trial and error dan snellen
chart.

Dalam karya tulis ilmiah ini pemeriksaan refraksi akan dilakukan dengan
menggunakan pemeriksaan refraksi subjektif. Namun kelemahan dari metode ini
adalah bahwa hasil refraksi bergantung sepenuhnya pada respon pasien, sehingga
diperlukan komunikasi yang baik antara refraktor(pemeriksa) dan pasien, termasuk
dalam menggunakan istilah tertentu, misalnya lebih jelas atau lebih kabur. Pada karya

tulis ilmiah ini penulis mengambil sampel pada pasien berusia 40 tahun keatas
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